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ABSTRAK

PERAN TOKOH ADAT DALAM MENYELESAIKAN PERSETERUAN
DALAM RITUAL CACI (LARIK)

(Studi Kasus Di Desa Ri’a Kecamatan Riung Barat Kabupaten Ngada)

Di Susun Oleh : Zainal Arifin Ronda, Nim : 2021110969

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis secara mendalam
peran tokoh adat dalam menyelesaikan perseteruan yang muncul pada ritual Caci
(Larik) di Desa Ri’a, Kecamatan Riung Barat, Kabupaten Ngada. Ritual Caci
sebagai salah satu warisan budaya masyarakat Flores memiliki nilai simbolis yang
tinggi karena mengandung unsur keberanian, kehormatan, serta identitas sosial.
Namun, dalam praktiknya, ritual ini kerap menimbulkan konflik antar peserta
maupun antar kelompok, baik berupa perseteruan fisik maupun verbal. Kondisi
tersebut menjadikan peran tokoh adat sebagai figur pemersatu, penengah,
sekaligus penegak hukum adat menjadi sangat krusial untuk menjaga
keharmonisan sosial serta kelestarian budaya.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan
yuridis-sosiologis. Data primer diperoleh melalui wawancara dengan tokoh adat,
peserta ritual, dan masyarakat, serta observasi langsung selama pelaksanaan ritual
Caci. Sementara itu, data sekunder dikumpulkan dari literatur, dokumen adat, dan
hasil penelitian terdahulu. Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara
deskriptif kualitatif untuk memberikan gambaran komprehensif mengenai
mekanisme penyelesaian perseteruan berbasis adat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tokoh adat memiliki tiga peran utama,
yaitu sebagai mediator yang mendamaikan pihak-pihak yang berselisih, sebagali
pemberi sanksi adat berupa denda maupun ritual pemulihan, serta sebagai
pelindung nilai dan norma budaya yang memastikan jalannya ritual sesuai aturan
leluhur. Faktor-faktor yang memengaruhi optimalisasi peran tersebut meliputi
wibawa tokoh adat, pemahaman mendalam terhadap aturan adat dan ritual,
dukungan masyarakat adat, keterlibatan keluarga peserta, serta situasi sosial dan
emosional komunitas. Apabila peran tokoh adat tidak dijalankan, perseteruan
berpotensi berkembang menjadi konflik berkepanjangan, mengganggu jalannya
ritual, serta melemahkan tatanan sosial dan nilai budaya masyarakat.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa keberadaan tokoh adat masih
sangat relevan dan dibutuhkan dalam menjaga keseimbangan sosial,
menyelesaikan konflik dengan cara damai, serta melestarikan kearifan lokal.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan Kkontribusi teoritis bagi
pengembangan kajian hukum adat, sekaligus manfaat praktis bagi masyarakat
Desa Ri’a untuk memperkuat peran tokoh adat dalam menghadapi dinamika sosial
yang terus berkembang.

Kata kunci: Tokoh adat, Perseteruan, Ritual Caci, Desa Ri’a, Kecamatan Riung
Barat Kabupaten Ngada
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ABSTRACT

THE ROLE OF CUSTOMARY LEADERSHIP IN RESOLVING
CONFLICT IN THE CACI (LARIK) RITUAL

(Case Study in Ri'a Village, Riung Barat District, Ngada Regency)

prepared by: Zainal Arifin Ronda, Nim : 2021110969

This study aims to examine and analyze in depth the role of traditional
leaders in resolving disputes that arise during the Caci (Larik) ritual in Ri'a
Village, West Riung District, Ngada Regency. The Caci ritual, as one of the
cultural heritages of the Flores people, has high symbolic value because it
contains elements of courage, honor, and social identity. However, in practice,
this ritual often gives rise to conflicts between participants and between groups,
both in the form of physical and verbal disputes. This condition makes the role of
traditional leaders as unifying figures, mediators, and enforcers of customary law
very crucial to maintaining social harmony and cultural sustainability.

The research method used was qualitative with a juridical-sociological
approach. Primary data was obtained through interviews with traditional leaders,
ritual participants, and the community, as well as direct observation during the
Caci ritual. Meanwhile, secondary data was collected from literature, traditional
documents, and previous research findings. The collected data was then analyzed
descriptively and qualitatively to provide a comprehensive picture of the
customary-based dispute resolution mechanisms.

The research results show that traditional leaders have three main roles:
as mediators who reconcile disputing parties, as providers of customary sanctions
in the form of fines and restoration rituals, and as protectors of cultural values and
norms who ensure the rituals are carried out according to ancestral rules. Factors
that influence the optimization of these roles include the authority of traditional
leaders, a deep understanding of customary rules and rituals, support from the
indigenous community, involvement of the participants' families, and the social
and emotional situation of the community. If the role of traditional leaders is not
carried out, the dispute has the potential to develop into a prolonged conflict,
disrupt the ritual, and weaken the social order and cultural values of the
community.

The conclusion of this study is that the existence of traditional leaders
remains highly relevant and necessary for maintaining social balance, resolving
conflicts peacefully, and preserving local wisdom. This research is expected to
provide theoretical contributions to the development of customary law studies, as
well as practical benefits for the people of Ri‘a Village, strengthening the role of
traditional leaders in addressing evolving social dynamics.

Keywords: Traditional leaders, Conflict, Caci Ritual, Ri'a Village, West Riung
District, Ngada Regency

Xii



DAFTAR ISI

L Y N Y N AN 16 5 1 i
SURAT PERNYATAAN L.ttt a e e e e i
MMOTTO i e e e e e e e e et e e e e e s s s sb e e raeaeaaaaans v
PERSEMBAHAN ..ottt e e e e s e e e e e e e e Y
KATA PENGANTAR ..ottt a e e e e rraa e e e e e e e Vil
AB ST RAK .. e a e e X
AB ST R A CT L.t e e e e e e e Xi
DAFTAR ISH ...t e e a e e e e Xii
BAB | PENDAHULUAN ....ooii s essassssnnssnnsnnnnnnnnnnnnes 1
1.1 Latar Belakang Masalah .............cccoooiiiiiiiii e 1
1.2 Rumusan Masalah .............ooovveiiiiiiiie e 6
R T (T U o I o | (U o SRR 7
1.4 Tujuan Dan Manfaat Penelitian ............ccccceeviieeiiiie i 7
1.5 Metode Penelitian.........cccocviiiiiiiiiie e 8
1.6 ANALISIS DALA.......uviiiiiiiii it 10
1.7 LOKaSi PENEITIAN .......coiiiiiiieiiieie e 10
1.8 Sistematika PenuliSan...........cccooiiiiiiiiiiiii e 11
BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA ...ttt 13
2.1 Pengertian PEran ...........cccuvieiiieeiiieeeitieesrie e s se e stae e sae e e e aae e snee e 13
2.2 Pengertian Tokoh Adat Menurut Para Ahli.........ccoceoiiiiiiiie e, 13
2.3 Pengertian HUKUM Adat ............oooiiiieiiieei e 14
2.4 Pengertian Penyelesaian ...........cccccveeiiieeiiiie i seee e 14

2.5 pengertian bentuk perseteruan
2.6 Pengertian Caci

BAB 1l PERAN TOKOH ADAT DALAM PENYELESAIAN
PERSETERUAN DALAM RITUAL CACI (LARIK) DESA RI’A

KECAMATAN RIUNG BARAT KABUPATEN NGADA ........ccccoovee. 16
3.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian ............c.ccooveveniiiiiiiiiiiiiiiien, 16
3.2 Struktur, peran, fungsi lembagaan Adat Desa Ri’a............ccoceeviviinnnnnne 17

xiii



3.2.1 Identifikasi Tokoh Adat Yang Memiliki Kewenangan Dalam

Menyelesaikan Perseteruan ...........ccoovvvverieenieenie e 20

3.2.2 Fungsi Lembaga Adat Sebagai Penjaga Tatanan Sosial ............... 26

3.3 Perseteruan Antara PESEIMA ..........cccvveiiiieeiiiieiiie e 29
3.4 Peran Tokoh Adat Dalam Penyelesaian Perseteruan ............cccccooevvennnenn 33
3.4.1 Tokoh Adat Sebagai Mediator............cccoovveiiieiiiiiii e 37
3.4.2 Sebagai Pemberi SAnKSI .........cocoveiiiiiiiiiieiie 39
3.4.3 Sebagai Pelindung Nilai Dan Norma Budaya .............ccccceevveennne. 42

3.5 Proses Penyelesaian Perseteruan Secara Adat ...........cccccvvevveeiiveeniinnnnn 44
3.5.1 Tahapan Penyelesaian ..........cccooveiiierieiiiie e 44

BAB IV FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERAN
TOKOH ADAT TIDAK DILAKSANAKAN DALAM PROSES
PENYELESAIAN PERSETERUAN DALAM RITUAL CACI
(LARIK) DESA RIPA KECAMATAN RIUNG BARAT

KABUPATEN NGADA ...ttt 51
4.1 Menurunya Wibawa Tokoh Adat..........cccccocveiiieiini e 51
4.2 Pemahaman Terhadap Adat dan Ritual Mulai Berkurang...................... 54
4.3 Masuknya Hukum Formal Dan Aparat Pemerintah..............ccccccoveenee. 57
4.4 Tingkat PeNdIdiKan .........ccovveiiieeiiie e 58

BAB V PENUTUP ...ttt 69
5.1 KeSIMPUIAN .....ooiiiiic et 69
0.2 SANAN ...ttt e e e 69

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

Xiv



	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	DAFTAR ISI

